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BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Menyelesaikan Skripsi

1. Pengertian Motivasi Menyelesaikan Skripsi

Motivasi berasal dari kata bahasa Latin movere yang berarti “mengge-

rakkan”.Makmun (2001:37) mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan (power)

atau tenaga (forces) atau daya (energy). Motivasi juga merupakan keadaan yang

kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri

individu (organism) untuk bergerak (to move, motion, motif) kearah tujuan

tertentu, baik disadari maupun tidak disadari.

Hamzah (2007:3) mengatakan istilah motivasi berasal dari motif yang

dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang

menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat

diamati secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dalam tingkah laku

tertentu. Sebelum mengacu pada pengertian motivasi, terlebih dahulu kita

menelaah pengindentifikasian kata motif dan kata motivasi. Motif adalah daya

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi

mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motivasi adalah merupakan dorongan yang

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tinglah

laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.
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Menurut Atkinson (dalam Martaniah, 1985:13) motif sebagai suatu

disposisi laten yang berusaha dengan kuat untuk menuju ke tujuan tertentu;

tujuan ini dapat berupa prestasi, afiliasi, ataupun kekuasaan. Sedangkan

motivavi diartikan  Atkinson (dalam Martaniah, 1985:13) menyatakan bahwa

Motivasi adalah keadan individu yang terangsang yang terjadi jika motif telah

dihubungkan dengan suatu pengharapan yang sesuai.

Koontz (dalam Hasibuan, 2008:95) menyatakan motivasi mengacu pada

dorongan dan usaha untuk memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan. Cascio

(dalam Hasibuan, 2008:95) juga menyatakan bahwa motivasi adalah suatu

kekuatan yang dihasilkkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutu-

hannya, misal; haus, lapar dan bermasyarakat. Selanjutnya Hasibuan (2008:95)

menyatakan sendiri bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerjasama, bekerja

efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Mengacu kepada konsep motivasi sebagaimana telah dikemukakan di

atas, maka inti dari motivasi itu adalah sebagai daya penggerak untuk

melakukan sesuatu, termasuk kegiatan menyelesaiakan skripsi. Menurut

Hariwijaya dan Djaelani (dalam Hayati, 2008:20) skripsi adalah tulisan ilmiah

yang dibuat sebagai syarat seseorang mahasiswa menyelesaiakan studi program

sarjananya. Dimana skripsi ini sebagai bukti kemampuan akademik seseorang

mahasiswa dalam penelitian, skripsi menjadi suatu syarat kelulusan di perguruan

tinggi.
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Skripsi merupakan suatu karya ilmiah suatu kegiatan penelitian mandiri

mahasiswa, disusun selama jangka waktu satu semester, dibawah bimbingan

seorang pembimbing skripsi. Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan

sebagai bagian dari persyaratan akademis di perguruan tinggi. (Tim penyusun

skripsi Fakultas Psikologi UIN Suska Riau).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil sebuah kesimpulan

bahwa motivasi menyelesaikan skripsi adalah kekuatan atau dorongan yang

terdapat dalam diri individu atau dari luar diri seseorang sehingga

menggerakkannya dalam proses pembuatan atau  pengerjaan karya ilmiah yang

menjadi persyaratan akademis bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studi

progrm sarjana.

2. Aspek-Aspek Motivasi Menyelesaikan Skripsi

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi yang dikemukakan oleh

Santrock (dalam Saguni & Amin, 2013) yaitu:

a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu

yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering

dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman.

Misalnya, mahasiswa belajar keras dalam menyelesaikan skripsinya untuk

ujian akhir.

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi

sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, mahasiswa

menyelesaikan skripsinya karena dia senang pada judul penelitiannya.

Terdapat dua jenis motivasi intrinsik, yaitu:



12

1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal.

Dalam pandangan ini, mahasiswa ingin percaya bahwa mereka

melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan karena

kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat intrinsik mahasiswa akan

meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan peluang untuk

mengambil tanggung jawab personal atas pembelajaran mereka.

2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman

optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan

berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu aktivitas serta terlibat

dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga

tidak terlalu mudah.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Untuk Menyelesaikan

Skripsi.

Menurut Dimyati & Mudjiono (dalam Musa, Maryatun & Awaludin,

2013:7), terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi dalam kegiatan

akademik, antara lain:

a) Cita-cita atau aspirasi.

Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Cita-cita

akan memperkuat motivasi seseorang.

b) Kemampuan belajar.

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan.Kemampuan ini meliputi

beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa, misalnya

penghematan, perhatian, ingatan, daya pikir, fantasi.
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c) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang

keberadaannya dalam proses belajar mengajar tidak stabil, kadang-kadang

kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali. Misalnya

keadaan emosi siswa, gairah belajar, situasi dalam keluarga dan lain-lain.

4. Ciri-ciri Motivasi Dalam Menyelesaiakan Skripsi

Menurut Makmun (2001:40) cara untuk dapat mengidentifikasi motivasi

adalah dengan mengamati indikatornya dalam term-term tertentu, yaitu:

a. Durasinya kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan waktunya

untuk melakukan kegiatan)

b. Frekuensinya kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode

waktu tertentu)

c. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan,

d. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan

dan kesulitan untuk mencapai tujuan,

e. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahkan

jiwanya atau nyawanya) untuk mencapai tujuan,

f. Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau target, dan

idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan,

g. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai dari

kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau tidak),

h. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike; positif atau

negatif).
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B. Dukungan Sosial Teman Sebaya

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya

Terdapat banyak definisi tentang dukungan sosial yang dikemukakan

oleh para ahli. Sarafino (1998) yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah

suatu kesenangan yang dirasakan sebagai perhatian, penghargaan dan

pertolongan yang diterima dari orang lain atau suatu kelompok. Menurut

Johnson dan Johnson (dalam Saputri & Indrawati, 2011:67) dukungan sosial

merupakan keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk memberi

bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian, sehingga bisa meningkatkan

kesejahteraan hidup bagi individu yang bersangkutan. Smet (1994:138)

berpendapat efek dukungan sosial yang positif sebanding di bawah intensitas-

intensitas stres tinggi dan rendah. Artinya, orang-orang dengan dukungan sosial

tinggi dapat memiliki penghargaan diri yang lebih tinggi, yang membuat mereka

tidak begitu mudah diserang stres.

Taylor (dalam Kusumadewi, dkk., 2013:3) mendefinisikan dukungan

sosial sebagai suatu informasi dari orang lain yang dicintai atau memberikan

perhatiannya, berharga, dan merupakan bagian dari jaringan komunikasi serta

saling memiliki kewajiban. Sedangkan Gottlieb (dalam Smet, 1994:135)

menjelaskan dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasehat verbal dan atau

nonverbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial

atau didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat emosional atau

efek perilaku bagi pihak penerima.
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Sumber-sumber dukungan sosial dapat diperoleh individu dari

lingkungan sekitarnya. Menurut Rook dan Dolley (dalam Sadikin, 2010:21) ada

dua sumber dukungan sosial yaitu sumber artifisial dan sumber natural.

a. Dukungan sosial artifisial adalah dukungan sosial yang dirancang ke dalam

kebutuhan primer seseorang, misalnya: dukungan sosial yang tercipta

sebagai akibat dari bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial.

b. Dukungan sosial yang natural diterima oleh seseorang melalui interaksi

sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan orang-orang yang berada

di sekitarnya misal anggota keluarga, teman sebaya atau relasi. Dukungan

sosial ini bersifat non-formal. Sementara yang dimaksud dengan dukungan

sosial artifisial adalah dukungan sosial yang dirancang ke dalam kebutuhan

primer seseorang misalnya dukungan sosial akibat bencana alam melalui

sumbangan sosial (dalam Sadikin, 2010:21).

Berdasarkan pandangan Rook dan Dolley di atas, maka sumber

dukungan sosial salah satunya adalah teman sebaya. Ini sejalan dengan pendapat

Gore (dalam Saputri & Indrawati, 2011:69) yang menyatakan bahwa dukungan

sosial lebih sering didapat dari relasi yang terdekat, yaitu sahabat atau teman

sebaya. Kekuatan dukungan sosial yang berasal dari relasi yang terdekat

merupakan salah satu proses psikologis yang dapat menjaga perilaku sehat

dalam diri seseorang.

Hal senada juga dikemukakan oleh Kail dan Reilson (dalam Sosiawan,

2011:72) bahwa teman sebaya merupakan dukungan sosial karena dapat

memberikan rasa senang dan dukungan selama mengalami suatu permasalahan.
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Teman sebaya (peer) adalah anak-anak, remaja atau orang dewasa yang

memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama (Santrock,

2003:44). Dengan demikian, dukungan sosial teman sebaya menurut Cowie dan

Wallace (dalam Kusumadewi, dkk., 2013:4) merupakan dukungan sosial yang

dibangun dan bersumber dari teman sebaya, mereka secara spontan menawarkan

bantuan kepada kawan lainnya, dan hal tersebut dapat terjadi dimanapun dan di

kelompok sebaya manapun; serta bagaimana memberikan dukungan di saat

kawan lainnya dalam kesulitan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa dukungan sosial teman sebaya adalah sebagai bentuk perhatian,

penghargaan dan pertolongan yang diberikan oleh orang-orang yang memiliki

usia atau tingkat kematangan yang lebih kurang sama, dimana mereka secara

spontan menawarkan bantuan tersebut yang menimbulkan rasa senang bagi si

penerima.

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (1998:134) dukungan sosial terdiri dari empat aspek

yaitu:

a. Dukungan emosional

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap

individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai dan

diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan

perhatian dan afeksi seta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.
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b. Dukungan penghargaan

Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan

penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan, dan performa orang lain.

c. Dukungan instrumental

Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa

bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu.

d. Dukungan informasi

Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, pengarahan dan

umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan.

C. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang digunakan dalam mengkaji permasalahan dalam

penelitian ini adalah teori dari Makmun tentang motivasi menyelesaikan skripsi

dan teori Sarafino tentang dukungan sosial teman sebaya.

Motivasi menurut (Makmun, 2001) sebagai kekuatan atau tenaga atau

daya dan keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk

bergerak kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Makmun

menguraikan konsep tentang motivasi kedalam beberapa indikator yaitu, durasi

kegiatan (seberapa lama kemampuan penggunaan waktunya untuk melakukan

kegiatan mengerjakan skripsi), frekuensi kegiatan ( seberapa sering kegiatan

pengerjaan skripsi dilakukan dalam periode waktu tertentu), persistensi (

ketepatan dan kelekatannya pada tujuan kegiatan dalam mengerjakan skripsi),

ketabahan, keuletan, dan kemampuanya dalam menghadapi rintangan dan

kesulitan selama dalam pengerjaan skripsi, devosi (pengabdian) dan
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pengorbanan seperti (uang, tenaga, pikiran yang dikeluarkan selama pengerjaan

skripsi), tingkat aspirasinya dalam mengerjakan skripsi itu seperti apa, tingkat

kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai dari kegiatannya, arah

sikapnya terhadap sasaran kegiatan yang dilakukan seperti mengerjakan skripsi.

Seperti yang dikemukan oleh Hariwijaya dan Djaelani (dalam Hayati,

2008:20) skripsi adalah tulisan ilmiah yang dibuat sebagai syarat seseorang

mahasiswa untuk menyelesaikan studi program sarjananya. Dimana skripsi ini

sebagai bukti kemampuan akademis mahasiswa dalam penelitian, skripsi

menjadi suatu syarat kelulusan di perguruan tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa

motivasi menyelesaikan skripsi adalah kekuatan atau dorongan yang terdapat

dalam diri individu atau dari luar diri seseorang sehingga menggerakannya

dalam proses pembuatan atau pengerjaan karya ilmiah yang menjadi persyaratan

akademis bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studi program sarjananya.

Motivasi ini sangat diperlukan dalam proses penyelesaian skripsi. Salah

satu yang dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam proses penyelesaian

skripsi adalah dukungan sosial dari teman sebaya. Mengacu kepada konsep

dukungan sosial dari Sarafino (1998), sumber dukungan sosial dari Rook dan

Dolley serta konsep teman sebaya dari Santrock, maka dukungan sosial teman

sebaya merupakan bentuk perhatian, penghargaan dan pertolongan yang

diberikan oleh orang-orang yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang

lebih kurang sama, dimana mereka secara spontan menawarkan bantuan tersebut

yang menimbulkan rasa senang bagi si penerima.



19

Dukungan sosial teman sebaya itu berupa :

1. Dukungan emosional

2. Dukungan penghargaan

3. Dukungan instrumental

4. Dukungan informasi

Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial dalam bentuk emosional

yang tinggi dari teman sebayanya akan merasa bahwa dirinya dicintai,

diperhatikan sehingga meningkatkan rasa harga diri mereka. Seseorang dengan

harga diri yang tinggi cenderung memiliki rasa kepercayaan diri, keyakinan diri

bahwa mereka mampu menguasai situasi dan memberikan hasil yang positif,

dalam hal ini adalah keyakinan diri dalam menghadapi skripsi. Keadaan ini akan

membantu mahasiswa dalam meningkatkan motivasi menyelesaikan skripsinya.

Menurut Sulistyawati, (2010:4) keberadaan orang lain disekitar

mahasiswa dalam menyusun skripsi dapat memberikan dukungan dan motivasi

bagi mahasiswa tersebut. Effendi dan Tjahjono (1999) menyatakan bahwa

dukungan sosial berperan penting dalam memelihara keadaan psikologis

individu yang mengalami tekanan, sehingga menimbulkan pengaruh positif yang

dapat mengurangi gangguan psikologis.

Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial dalam bentuk

penghargaan, informatif dan instrumental yang tinggi akan mempunyai pikiran

lebih positif terhadap situasi yang sulit dibandingkan dengan individu yang

memiliki tingkat dukungan rendah. Mahasiswa juga meyakini bahwa teman

sebaya selalu ada untuk membantu, serta dapat mengatasi peristiwa yang
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berpotensi menimbulkan stres lebih efektif. Dengan demikian motivasi

mahasiswa menyelesaikan skripsi dipengaruhi oleh dukungan sosial dari

dukungan teman sebaya.

Teman sebaya merupakan anak-anak, remaja atau orang dewasa yang

memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama (Santrock,

2003:44). Orang yang memilki usia atau tingkat kematangan yang lebih kurang

sama, dimana mereka secara spontan menawarkan bantuan tersebut yang

menimbulkan rasa senang bagi si penerima.

Adapun hal tersebut diungkapkan oleh Sarafino melalui aspek-aspek

dukungan sosialnya seperti; dukungan emosional (dukungan ini melibatkan

ekpresi rasa empati dan perhatian terhadap individu, sehingga individu tersebgut

merasa nyaman, dicintai dan diperhatikan), dukungan penghargaan (dukungan

ini melibatkan ekpresi yang berupa peryataan setuju dan penilaian positif

terhadap ide-ide, perasaan, performa orang lain), dukungan instrumental (bentuk

dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa bantuan

finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu), dukungan

informasi (dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, pengarahan

dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan).

Menurut Wahjosumidjo (dalam Suharsono & Ardhiani, 2013:18)

motivasi dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik, yang berasal dari luar diri bisa

karena pengaruh saudara atau teman dan faktor intrinsik yang berasal dari diri

manusia itu sendiri. Pergaulan dengan teman sebaya juga berpengaruh banyak

dalam meningkatkan motivasi mahasiswa. Dukungan teman sebaya memotivasi
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mahasiswa untuk bertanggung jawab dalam penyelesaian tugas-tugasnya salah

satunya skripsi. Mahasiswa biasanya mempertahankan pertemanan dengan

teman-teman yang mempunyai kesamaan motivasi dalam belajar. Mahasiswa

pada hakekatnya menghargai betapa pentingnya pendidikan (Springer dalam

Apriani, 2008:18).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil sebuah kesimpulan

bahwa dukungan sosial teman sebaya adalah sebagai bentuk perhatian,

penghargaan atau pertolongan yang diberikan oleh orang lain yang memiliki

rentan usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama, dimana nereka

secara spontan menawarkan atau memberikan bantuan tersebut yang dapat

menimbulkan rasa senang bagi si penerima.

Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah diuraikan di atas, maka

digambarkan dalam gambar 1.
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Gambar 1: Alur Kerangka Berfikir

D. Hipotesis

Dengan memperhatikan paparan pada kerangka pemikiran maka

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat hubungan yang

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi

DUKUNGAN SOSIAL
TEMAN SEBAYA (X)

1. Dukungan emosional
2. Dukungan penghargaan
3. Dukungan instrumental
4. Dukungan informatif

MOTIVASI MENYELESAIKAN
SKRIPSI (Y)

1. Durasinya kegiatan,
2. Frekuensinya kegiatan,
3. Persistensinya pada tujuan kegiatan,
4. Ketabahan, keuletan, dan

kemampuannya dalam menghadapi
rintangan dan kesulitan untuk
mencapai tujuan

5. Devosi  dan pengorbanan untuk
mencapai tujuan,

6. Tingkatan aspirasinya yang hendak
dicapai dengan kegiatan yang
dilakukan,

7. Tingkatan kualifikasi prestasi atau
produk atau output yang dicapai dari
kegiatannya,

8. Arah sikapnya terhadap sasaran
kegiatan.
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menyelesaikan skripsi pada mahasiswa psikologi UIN Suska Riau”. Maka

tinggi rendahnya dukungan sosial teman sebaya akan mempengaruhi tinggi

rendahnya motivasi mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau dalam

mengerjakan skripsi.


